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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Tumbuhan obat sering digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional 

untuk pengobatan maupun pencegahan berbagai penyakit. Salah satu tumbuhan 

yang digunakan sebagai obat tradisional adalah Flacourtia rukam. Flacourtia 

rukam atau yang dikenal dengan rukam merupakan salah satu anggota dari Genus 

Flacourtiaceae (Sunarjono, 1991). Tumbuhan ini telah digunakan secara 

tradisional untuk pengobatan berbagai penyakit. Bagian buah yang masih muda 

digunakan sebagai ramuan untuk diare dan disentri, air rebusan akarnya juga 

digunakan untuk obat diare serta wanita setelah melahirkan (Sunarjono, 1991). 

Khusus bagian kulit batang tumbuhan rukam telah digunakan sebagai obat 

antihipertensi (Yustian dkk., 2012). 

Informasi kandungan kimia dari ekstrak tumbuhan rukam belum 

mengungkapkan secara ilmiah penggunaan ekstrak tumbuhan ini secara tradisional 

untuk pengobatan hipertensi dan diare. Hipertensi merupakan salah satu penyakit 

degenerative akibat aktivitas radikal bebas. Antioksidan memiliki korelasi yang erat 

terhadap penurunan hipertensi. Antioksidan dapat menghambat pembentukan 

Angiotensin II dari Angiotensin I oleh Angiotencyn Converting Enzyme (ACE). 

Angiotensin II inilah yang kemudian menstimulasi aldosteron sehingga tubuh 

melakukan resorpsi natrium dan ekskresi kalium (Nadar and Lip, 2015). Diare 

merupakan penyakit yang disebabkan oleh infeksi mikroorganisme antara lain 

bakteri, virus, dan parasit lainnya, yaitu jamur, cacing, dan protozoa, namun 

penyebab utamanya adalah infeksi bakteri. Antibakteri merupakan zat yang dapat 

menghambat pertumbuhan atau bahkan mematikan bakteri dengan cara 

mengganggu metabolisme mikroba yang merugikan.  

Salah satu senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri dan antioksidan 

berasal dari golongan fenolik. Senyawa golongan fenolik telah diketahui memiliki 

berbagai aktivitas farmakologis yang bervariasi seperti antioksidan, antikanker, 

antidiabetes, dan antibakteri. Kelompok terbesar dari senyawa fenolik adalah 



 

 

golongan flavonoid. Senyawa flavonoid ditemukan hampir pada semua bagian 

tumbuhan termasuk daun, akar, kayu, dan kulit (Hanin dan Pratiwi, 2017).  

Berdasarkan studi pustaka yang telah dilakukan, tumbuhan rukam masih 

sangat terbatas informasi kandungan kimia dan aktivitas biologisnya. Saree (1998) 

melaporkan bahwa ranting Flacourtia rukam mengandung senyawa steroid 

(stigmastan-3,6-dion) dan senyawa triterpenoid (Friedelin). Selain itu, Ikram et al. 

(2009) melaporkan buahnya mengandung fenolik dan menunjukkan aktivitas 

antioksidan dengan nilai % inhibisi 78,9% pada konsentrasi 250 M. Sementara itu 

dari bagian kulit batang dilaporkan 3 senyawa yakni friedelin, poliothrisosida dan 

β-sitosterol-D-glukosida (Muharni dkk., 2018). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan penguraian maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Berapakah kadar total fenolik dan flavonoid yang terdapat dalam ekstrak 

etanol dan etil asetat kulit batang tumbuhan Flacourtia rukam ? 

2. Bagaimana pengaruh total fenolik dan flavonoid terhadap aktivitas 

antioksidan serta antibakteri ekstrak etanol dan etil asetat kulit batang 

tumbuhan Flacourtia rukam ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

1. Menentukan kadar total fenolik dan flavonoid pada ekstrak etanol dan 

etil asetat kulit batang tumbuhan Flacourtia rukam. 

2. Menentukan aktivitas antioksidan serta antibakteri dari ekstrak etanol 

dan etil asetat kulit batang tumbuhan Flacourtia rukam. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan penggunaan kulit batang 

Flacourtia rukam sebagai antihipertensi berkaitan dengan kandungan total fenolik 

dan flavonoid dikandungnya. Disamping itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

mengungkapkan aktivitas antibakteri dari ekstrak kulit batang Flacourtia rukam 

sehingga dapat dikembangkan oleh bidang ilmu terkait. 
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